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"Dan Katakanlah : Bekerjalah kamu, maka allah dan
Rosul=Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
lihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang telah kamu kerjq%an " (Al- Qur'an, Surat At-
Taubah, ayat 105),
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orang-orang lain, serta rendahkanlah dirimu ke-
ada guru-gurumu, serta berlaku lemah lemb tlah

Eepada murid-muridmu*, ( H,R. Al Thabrani ), **

I)Departemen Agama RI, . - e
( Semerang s Toha Putra, 1989 ), hal. 298,

**)junairind, akk., EAlsafat pendidikan Jglam,( Jakarta:
Bumi aksara, 1992 ), has. 101,
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BAB I

PEN DAHULUAN

A, PENEGASAN ISTILAH

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lan =
Jut mengenai isi skripsi ini, terlebih dahulu penulis
akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada
rangkaian judul ini, Hal ini dimaksudkan untuk menge-
hindari adanya kesimpangsiuran ataupun kesalahpahaman-
diantara pembaca terhadap isi dan makna yang dimaksud
dalam skripsi ini. Adapun penegasan istilah-istilah ya
ng terdapat dalam judul skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Pendidikan Agama Islam
Menurut Zuhairini, dkk. mengartikan Pendidikan
Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistimatis -
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.l
Yang dimaksud Pendidikan Agamé Islam = -disini
adalah kegiatan Pendidikan Agama Islam yang  kami
batasi, yaitu-:il).Mémbaca Al Qur'an, 2) Menulis hu
ruf/ayat Al Qur'an, 3) Sholat, 4)-Akhlaq.
2. Panti Asuhan Yatim
Kata Panti Asuahn dalam Kamus Umum Bahasa = In-

donesia W.J.S Poerwadarminta mempunyai arti  tumah

1)

Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama,
Surabaya : Usaha Nasional, 1981), hal., 25.



tempat) memelihara anak yatim (piatu),2

Yaitu merupakan Panti Asuhan yang bernaung _ di bawah
Muhammadiyah dan Departemen Sosial yang merupakan tem-
pat memelihara dan mengasuh anak yatim ( piatu ) yang
telah ditinggal wafat oleh orangtuanya atau anak- anak
terlantar,

3. Pondok Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman bin'Auf nama
sebuah Yayasan Panti Asuhan di Desa Nogosari,Kecamatan
Nogosari, Kabupaten Boyolali,

Dari penegasan istilah di atas, yang dimaksud dengan
Judul " Pendidikan Agama Islam D Panti Asuhan Yatim Pon-
dok Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf adalah Pe
nelitian Proses-. -Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam -ya-
ng diselenggarakan di Panti Asuhan Yatim Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf di Desa Nogosari, Ke-

camatan Nogosari, Kabupaten Nogosari,

B, LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan getiap wma-
nusia sebagai hamba Allah yang lemah, Usaha ini untuk mep
bentuk jiwa dan kepribadian yang utama menurut ajaran a-
gama Islam serta untuk membina perkembangan fisik yang
kuat baik lahir maupun batin, Seperti telah disebutkan da
lam GBHN bahwa perkembangan manusia Indonesia -« seutulmya
yang menyangkut perkembangan jasmani dan rohani bagi se-
luruh masyarakat Indonesia tanpa membedakan status ekonop
i dan kedudukan., Kegiatan pendidikan ini dilakukan oleh

lembaga-lembaga baik pemerintah maupun swasta,

2JW.J:S. Poerwadirmanta, Xamug Umum Bahasa Indonesia,
( Jakarta : Balai Pustaka, 198%), hal, 710.




Temikian pula dengan Pendidikan Agama Islam  dilaku-

_kan oleh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Abdurrahman bin'-

Auf di Nogosari, dalam memberikan kesejahteraan terhadap
anak-anak asuhnya yang berupa pendidikan, yayasan ini mem-
berikan kebebasan untuk memilih sesuail dengan kemampuan a-
nak_asuh; baik itu berupa pendidikan formal maupun pon fox
mal, Pada kenyataanpya Pendidikan Agama Islam diperlukan g

12h semua tingkatan umur sejak dari anak-anak sampai ajal

tiba, sebagaimana sabda liabi Muhammad SAW,

(Al f\‘: : ; S 5 5 g
\ | \ f Y o M
<_)¥1\J%4’Cff\¢%3) > 9@5#JN Lé'QL&rltLr5<i~?J1_9<”“&]
Artinya : "Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai t‘keilie
ang lahat, ¥

Masa kanak-kanak adalah merupakan kelompok usia :yang
yang dalam menjalani kehidupannya sangat membutuhkan bim-
bingan, terutama dalam bidang agama dalam rangka membentuk
dan mempertinngi mental, moral kepribadian serta memperku-
at kayakinan beregama, Sunava agama dapat menjadi{ pengendzg
1i dan tolak ukur moral bagi seseorang, penanaman kepriba-

dian anak.

Tengan melaksanakan pendidikan dan pengajaran  Agama

Islam diharapkan dapat menumbuhkan anak-anak yang mempunya
i aklagq dan budi pekerti yang mulia serta taat ':-beribadah
kepada Allah SWI, yang sejalan dengan pendapat Zakiah Darg

gdjat yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan _ . _ Naaional

- 3)Zuhairini afat Pendidikan Islam, (Jakarta s
Bund. Aksara;: 1992-") haluiﬂ'iz_—z——_.

fVa;,.
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adalah :

Untuk menanamkan dan menumbuhkan jiwa yang terkandung

di dalam Pancasila itu, sehingga tiap anak didik di-
bina dan dilatih untuk mempunyai kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang realisasinya hanya mungkin
dalam Pendidikan Agama. 4

Dalam pelaksanaanya pendidikan dapat dilaksanakan di
sekolah, keluarga dan masyarakat, Dan sudah menjadi sunna-
tullah bahwa orangtua mencintai anaknya. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam menjadi tangguns jawab bersama an-
tara keluarga, masyarakat dan pemerintah, Keadaan ini me-
rupakan rahmat Allah dan tidaklah disangsikan bahwa orang
tualah yang pertama kali melaksanakn pendidikan walaupun
denran cara yang paling sederhana,

Kedudukan ayah bagi anak yang Lelum dewasa dalamsuatu
keluarga merupakan pelindung dalam pergaulan dan pelindung
dalam pergumulan kehidupan masyarakat, sehingga kalau sang
ayah ini meninggal dunia, maka akan terasa sekali kegan jil
an atau kepincangan dan kebimbangan gerak dalam kehidupan-
nya anak' didalam masyarakat, Sebagai akibatnya anak menga-
lami hal-=hal yang tidak di harapkan gseperti minder dalam
bergaul dan rendah diri bahkan sering anak dijadikan bahan

ejekan oleh teman-temanya, dan sering bahwa masa depanya 3

“kan suram karena anak merasa kehilangan pemimpin yang u-

tama dalam keluarganya dan juga pelindung moril serta cin-

ta kasihnya.

tal,

4)Zakiah Daradjat, Pendidikan Aigma Dalam Pembinaan Men-
( Jakarta : Bulau Btntang, 1975 ), hal,27 .



Sehubungan dengan pentingnya arti kedudukan Pendidik-
an Agama Islam bagi bangsa Indonesia pada umumnya dan anak
anak yatim khususnya, maka didirikanlah Panti Asuhan Yatim
di Iesa Nogosari, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali

untuk mengkonsentrasikan kegiatanya di bidang penyantunan

terhadap anak yatim dalam hal sandang, pangan, ketrampilan,
sertapendidikan,

Sementara yang terakhir (bidanc pendidikan ) mendapat
kan prioritas diantara sekian banyak usaha dalam kesehari-
anya, Penyantunan terhadap anak yatim, anak miskin dan ang
k terlantar, telah diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur'

an surat Alma'un ayat L= 3

-~ =, e -
/ Pad

(KJLAS é l; u;di‘\:)i‘lq X w’)\ L/uLx,ff JB‘L,L)\‘ \
,L(;43 LLJ cL’cjduf 5J

Artinya : " Tahukah kamu ( orang ) yang mendustakanAgama?.
Itulah orang-orang yang mengahardik anak yatim

dan tidak memberi makan orang miskin ", °
Mengingat hak antara anak miskin densan anak yatim sa

ma-sama membutuhkan dalam hal sandang, pangan dan pendidik
an, maka FPanti Asuhan Yatim Muhammadiyah bukan hanya me-

nampung anak yatim ( piatu ) saja, tetapi juga berusaha me
nampung anak miskin dan anak -anak terlantar. Kemudian da-

ri berbagai status anak-anak tersebut di tampung dalam sa-

tu asrama .dengan pengawasan langsung dari pengasuhnya,

B)Ib artemﬁn Ag%ma RI, A ’ Dan Terjemahnya,
( Semarang : Toha Putra, 19&9 j, RAT 1108,




Di Panti-'Asuhan Yatim Muhammadiyah ini . . anak-anak
yatim di berikan kebebasan dalam memilih’ pendidikan for-
malnya seperti di SD atau MI, SMP atau MTs, Selain pen-
didikan formal asuh dibekali dengan ketrampilan 'seperti
Jahit-menjahit, membuat hiasan, anyam-anyaman dan seba-
gainya, Bahkan pendidikan ini juga harus diikuti oleh se
mua anak asuh, dengan harapan agar setelah keluar dari
Panti Asuhan ini anak dapat mengembangkan bekal ketrampi
lan yang telah diperoleh di Panti Asuhan.

Fendidikan non formal ini dilaksanakan di dalam pan
ti asuhan dan dikelola oleh yayasan, sedangkan untuk pep
didikan formalnya dilaksanakan di luar panti asuhan de
ngan biaya ditanggung oleh yayasan., Disinilah penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dalam hal Pendidike-
an Agama Islam khususnya pencgajaran membaca dan menulis
Al Qur'an, Ibadah serta Aklaq yang diterapkan di Panti
Asuhah Pondok Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf

Nogosari Boyolali, serta hasil yang dicapainya.

RUMUSAN MASATAH
Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka da-
dapat diangkat suatu pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam khusy
snya dalam penga'aran membaca dan menulis Al Qur'an,
Ibadah serta Akhlaq yang diterapkan di Panti  Asuhan
Yatim Pondok Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'
Auf Nogosari Boyolali, serta bagaimana hasil yang di-

capainya,



2

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pengajaran serta bagaimana cara pe-

mecahannya .

ALASAN PEMILIHAN JUIUL

Alasan penulis mengangkat judul tentang "Pendidikan

Agama Islam di Panti Asuhan Yatim Pondok Pesantren Muh-

ammadiyah Abdurrahman Bin'Auf " adalah sebagai berikut :

1,

Pendidkan Agama Islam merupakan suatu usaha . secara
sistimatis dan pragmatis dalam membantu anak didik 2
gar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agama
Islam, Pendidikan Agama Islam sangat penting dan mu-
tlak diberikan kepada setiap anak tidak terkecuali ba
gi anak-anak di Panti Asuhan Yatim,

Judul ini sangat menarik karena anak-anak asuh di Pag
ti Asuhan yang akan diteliti ini adalah anak-anak ya-
ng sudah terlepas dari pendidikan orangtuanya se-
hingga menwrut penulis Pendidikan Agama Islam perlu
diberikan kepada mereka.

Penulis memilih Panti Asuhan ini karena di dalam mem-

bina dan mendidik anak-anak asuhnya sudah cukup baik,

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuen Penelitian

.\\
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam khususnya dalam pengajaran membaca
dan menulis A1 Qur'an, Ibadah serta Akhlaq yang

diterapkan di Panti Asuhan Yatim Pondok Pesantren



Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf Nogosari Boyvolali,

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh Panti Asuban-
Yatim dalam pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis
Al Qur'an, Ibadah serta Akhlaq.,

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kependidikan di Panti Asuhan Yatim Pondok
Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf Nogosari Bg

yolali serta bagaimana cara pemecahannya,

2: K aan Pene a

a. Sebagai sumbangan fikiran dan bahan telaah bagi penye-
lenggara Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim
Pondok Pesantren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf Nogo
sari, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali,

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi Pan-
ti Asuhan Yatim Pondok Pesantren Muhammadiyah Abdurrah
man Bin'Auf untuk meningkatkan perannya dalam usaha Pe

ndidikan Agama Islam,

F, METOIE PENELITIAN
1. Metode Penentuan Subyek
Sesuai dengan topik yang dibahas di dalam skripsi -
ini, subyek yang akan diteliti adalah semua fihak .  yang
terkait dalam lingkungan Panti Asuhan Yatim Pondok Pesap
tren Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf, antara lain :
a. Kyai / Pengasuh Utama
b. Pengasuh
c. Anak Asuh

Anak asuh dalam Panti Asuhan ini ada dua macam yaitu



anak asuh yang bertempat ting;ral di luar panti asuhan.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
anak asuh yang bertempat tingcal di dalam Panti ssuhan
Muhammadiyah Abdurrahman Bin'iuf secara keseluruhan ya
ng berjumlah 42 anak., Dengan demikian tehnik penentuan
subyek terhadap informan pengasuh dan anak asuh Panti
Asuhan Yatim Muhammadiyah Abdurrahman Bin'Auf ini di-
gunakan pendekatan populatif, karena jumlah pengasuh
maupun anak asuhnya masih dalam batas jangkauan.'ﬂiﬁ
2. Metode Pengumpulan Iata
Untuk memperoleh data dan informasi yang di butul
kan, dalam penelitian ini digunakan beberapa metode
yaitu :
a, Interviu ( wawancara )
Metode interviu atau wawancara adalah metode pengug
pulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerja-
kan dengan sistimatis dan berlandaskan kepada tuju=-
an Penyelidikan.6
Metode ini penulis pergunakan untuk " mendapat-
kan data mengenai sejarah berdirinya Panti  Asuhan
Yatim, dasar dan tujuamnya, sarana dan prasarana ya
ng dimiliki dan sumber pendanaanya,
b, Angket ( questionare )
Metode angket ini menurut Sutrisno Hadi dibagi men-
Jadi dua macam yaitu angket langsung dan tidak lapg
sung. Lebih lanjut beliau mengatakan :

6)
Sutrisno Hadi, M ogl Research, jilid II, (Yogya
karta : Andi Ofset, 1989 ), hal, 193,
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Metode ini penulis perguanakn untuk mendapat-
kan data mengenai sejarah berdirinya rfanti ..Asukan
Yatim, dasar dam tujuannya, sarana dan prasarama
yang dimiliki dan sumber pendanaanya,

be Angket ( questionare )
Metode angket ini menurut Sutrisno Hadi dibagi men
Jadi dua macam yaitu angket langsung dan tidak
langsung. Lebih lanjut beliau mengatakan ;

Suatu questionaire langsung jika daftar.per

tanyaanya dikirimkan langsung ‘kepada orang

yang ingin dimintai pendapat, keyakinannya |,
atau dimintai menceritakan tentang = ~keadaan
dirinya sendiri. Sebaliknya, Jika daftar per
tanyaan dikirim kepada seéseorang yang diminta
menceritakan tentang keadaan orang lain, ques

tionaire tersebut disebut tidak langsung. 7

Dalam mencari data skripsi ini penulis memper
gunakan angket tertutup, yaitu responden .memberi -
alternatif jawaban sesuai keadaan dirinya -dalam_
angket, Sedang dalam penyampainya secara langsung,
yYaitu pertanyaan dikirim langsung pada responden -
Yang dimintai keterangan.

Metode ini penulis pergunakan untuk meng
himpun data tentang keadaan anak asuh, hubungan
anak asuh dengan pengasuh dan materi yang disampai

kan di panti asuhan.

T)Sutriano Hadi, Metodologi Research, jilid 11,
( Yogyakarta : Yasbit., . Pslkolog ,» 1977 ), hal.186
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Suatu questionaire langsung jika daftar pertanyaannya
dikirimkan langsung kepada orang yang ingin dimintai
pendapat, keyakinannya, atau diminta menceritakan tep
tang keadaan dirinya sendiri, Sebaliknya, jika daftar
pertanyaan dikirim kepada seseorang yang diminta men-
ceritakan tentang keadaan orang lain , questionaire -
tersebut disebut tidak langsung. 7

Adapun angket atau questionare yang penulis pergunakg
n dalam mencari data untuk skripsi ini adalah angket tarty

tup, yaitu responden diminta untuk memberi jawaban berdasg

rkan alternatif jawaban yang telah disediakan dalam angket
sesuai dengan keadaan dirinya, Sedang dalam penyampainnya-

secara langsung, yaitu pertanyaan dikirim langsung pada

responden yang dimintai keterangan,

Metode ini penulis pergunakan untuk menghimpun data
tentang keadaan anak asuh, hubungan anak asuh dengan penge=

asuh dan materi yang disampaikan di Panti Asuhan,

Observasi
Metode observasi dalam penelitian ini adalah dengan “jalan
mengamati dan mancatat gejala-gejala yang diteliti.

Metode ini penulis pergunakan untuk mengetahui : .data

tentang letak geografis, keadaan lingkungan Panti  Aguhan

. dan hal-~hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
penyelidikan benda-benda tertulis seperti buku-buku, maja-
lah, dokumen, peraturan, notulen, catatan harian dan seba-

gainya.8 .

* T)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II,
( Yogyakarta : Yasgbit, Fa“k.r‘g_ﬂsikologi GM, 1977 ), hal,186,

8)Eiu\:x:;u~sixrlj. Arikunto, Prosedur Peneljtian Suatu Pep-
dekatan Praktik, (Jakarta : Bina Aksara,1989 , hal 131,
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Adapupun maksud digunakan metode ini adalah
untuk mendapatkan data tentang dokumen-dokumen yang
ada dengan melalui sumber-sumber penyimpanan . data
yang ada di Panti Asuhan Yatim Pondok Pesantren Muj
ammadiyah Abdurrahman Bin'Auf tersebut,

3. Metode Analisa Iata
Setelah data diperoleh dan terkumpul melalui bebe-
rapa metode yang digunakan, agar data dapat berarti ma-
ka dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu :
a, Metode Analisis Kualitatif (Non Statistik)
b, Metode Analisis Kualitatif ( Statistik ),
Adapun metode analisis Kualitatif (Non Statig
tik) yang digunakan meliputi :
1), Metode Deduktif
Yaitu suatu analisa data yang berangkat dari
hal-hal yang bersifat umum menuju suatu kesim-
pulan yang bersifat khusus, sebagaimana penda-
pat Sutrisno Hadi dalam bukunya Metodologi Re-
search
Apa saja yang dipandang benar pada semua
peristiwa delam suatu kelas atau _ Jenis
berleku juga sebagai hal yang benar pada

semua peristiwa yang termasuk dalam kelas
atau jenis itu, 9

2). Metode Induktif
Yaitu suatu analisa data yang berangkat dari

hal-hal yang bersifat khusus menuju pada suatu

Sutrisno Haai, letodadogt Researcn, 31114 I, ( Yogya-
karta : Andi Ofset, 1989 ), hal, 36,
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suatu kesimpulan yang bersifat umum, sebagaimana pep

dapat Sutrisno Hadi sebagai berikut :
o o o bDerfikir induktif berangkat dari fakta=fak
ta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkri
t, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-per-

istiwa itu ditarik generalisasi-generalisasi ya-
ng mempunyai sifat umum, 10

Metode Komperatif
Metode ini penulis pergunakan untuk membahas serta
mengkompromikan beberapa pendapat yang mungkin saling
berbeda, kemudian dicari kesamaanya dan menarik kesip
pulan sebagai pedoman,

Sedangkan metode analisis kuantitatif (Statistik
Yang peanulis pergunakan adalah statistik deskriptif,
Dan dalam penyajiannya penulis menggunakan rumus se-
bagai berikut :

t
p = X 100 % 11

N
Keterangan :
P = angka prosentase yang dicari
f = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of Cases ( jumlah frekuensi/ banyak
nya individu ).
Akan tetapi setelah diperoleh angka prosentasenya la-
lu ai tafsirkan ., . .

ta

ta

10)

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, (Yogyakag

Andi Ofset, 1989), hal 42,

- % §

)Anas Suaijono, Zeqeanter Statistik Pendigikan, (Jeker-
Rajawali Press, 1991), hal, 40 - 41.
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lu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif,
misalnya sangat baik ( 76 % - 100 % ), baik ( 56 %75 % );
‘cukup baik ( 40 % - 55 % ) dan tidak baik ( kurang  dard
40 % ), Misalnya tentang kemampuan anak dalam membaca Al-
Qur'an di pondok An Nur, Ada 50 anak di pondok itu,sedang-
kan yang dapat membaca Al Qur'an dengan lancar ada 39 anak
Maka cara mencari angka prosentasenya adalah sebagai beri-

kut :

p=

X100 % =

X 100 % = 78 %,
50

Dengan demikian kemampuan anak dalam membaca Al Qur'an di

pondok sudah sangat baik,



14

i

G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Bengertien Pendidikan Agema Iglap

. Sebp}um pembagag tentang pengertian . Pendidikan
Agama Islam, terlebih dahulu kita ketahui pengertian
pendidikan pada umumya, Menurut Ahmad D,Marimba,peg
didikan adalah "bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh 81 pendidik terhadap perkembangan jasmani . dan
rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian ya
ng utama", 12

lari pengertian di atas bahwa .‘Ahmad.D, Marimba
menitik beratkan pada proses pengalihan suatu ilmu
atau transfer ilmu pengetahuan dari suatu - generasi
ke generasi berikutnya,

Sedangkan menurut Ketetapan MPR RI No,IV/MPR/73
dikatakan bahwa pendidikan pada hakekatnya adalah
" usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan ke
mampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung
seumur hidup". -

Jadi kebijaksanaan pendidikan yang ditempuh oleh pe-
merintah adalah pendidikan yang dilaksanakan sejak
seseorang dilahirkan samapi meninggal dunia,dan pen-
didikan itu dapat berupa pendidikan formal,: informal

maupun non formal,

12)\pmaa D, Marimba, .?ﬁnm:%_ﬂlﬂ.ﬁm&__%mmﬂ
Islap, (Bandung : Al Ma'apif, 198 , hal, 19,

13) Sutari Imam Barmadib, &n&miénllmn_hn%
Siatigatigs (Yogyakarta : Fak, Ilmu Pendidikan

1987

hal, 29,
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Pada dasarnya pendidikan itu dapat ditinjau dari
dud -sudut yaitu :

a, Segi pandangan masyarakat, Dalam pengertian ini pen-
didikan merupakan pewarisan Kkebudayaan dari genera-
si muda, agar kehidupan manarakat itu tetap berke-
lanjutan, .-Atau dengan kata lain, masyarakat mempunyai
nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari genera-
si ke generasi, agar identitas masyarakat tersebut te
tap terpelihara. 14

b, éegi pahdéngan individu, pendidikan berarti pengemba-
ngan potensi-potensi yang terpendam dan . tersem-
bunyi. 15

LDari definisi yang kelihatannya berbeda-beda ' .ter-

sebut menurut penulis bahwa rumus-rumusannya sebenarnya-
ada perbedaan yang pokok, tapi satu sama lain saling me=-
lengkapi. ©leh sebab itu penulis berkesimpulan bahwa pen
didikan adalah bimbingan yang disengaja diberikan oleh
pendidik untuk mengembangkan potensi-potensi anak didik
baik jasmani maupun rohani dalam rangka pendewasaan anak
menuju terbentuknya kepribadian yang utama dan berlang -
sung seumur hidup. Perbedaan yang pokok menurut penulis
Pendidikan adalah pada bab alinea pertama yaitu pandang
an masyarakat meniftk beratkan pada pewarisan kebudayaan
agar budaya masyarakat’' itu tersalurkan dari generasi-ge-
nerasi berikutnya Jugae identitas masyarakat tersebut ter
pelihara, Pada alinea kedua yaitu pengembangan potensi -
potensi yang terpendam, kedua alinea diatas Jjelas tidak
sama maksudnya tapi ada persamaan kalimat yaitu maksud-

nya pendidikan adalah dilakukan secara terus menerus -

dan berkesinambungan dan berlangsung seumur hidup,

an

14)Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidik
Islam, ( Bandung : Al Ma'arff, 1080 ), hal, 151.

15)1 b i d., hal. 132.
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Jadi pada dasarnya dalam pendidikan itu terkandung -
unsur-unsur menurut pendapat Ahhad‘D. Marimba yaitu:

a, Usaha (Kegiatan) yang bersifat bimbingan atau
~ Pimpinan secara sadar,

'b, Pendidik

c. Anak didik

d, Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan

-€, Ada alat yang digunakan, 16

hegitqlah-pengertian.pendidikan Yang sudah diuraikan,

Adapun mengenai pengertian Pendidikan AgamasIalam
ini, para ahli juga berbeda-beda pendapat, namun pada
dasarnya sama yaitu mengacu pada dasar Al Qur'an dan
Al Hadits,

Anmad D, Marimba berpendapat bahwa -~  Pendidikan
Islam adalah "bimbingan jasmani - rohani .. berdasarkan
hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya ke
pribadian utama ﬁanurut ukuran-ukuran Islam", 17

Yang dimaksud dengan kepribadian yang utama ada-

lah'kepribadian muslim yang memiliki nilai-nilai agapa
Islam, memilil'’dan memutuskan serta berbuat berdasar -
kan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawad sesuai da
ngan nilai-nilai Islam,
Dan nilai-nilai Islam ini mempunyai sumber yang tidak
dapat diragukan lagi tentang kebenarannya yaitu A1Qur'
an, Sementara itu menurut Abd, Rachman Shaleh dikata =
kan bahwa pendidikan Agama Islam adalah :

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak

didik/murid agar kelak setelah selesai pendidikapg
nya dapat memahami dan mepahami dan mengamalkan

16)\nmad D, Marimbe, Lec, cit.
11 b 1 a., nal. 23.
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ajaran-ajaran Agama Islam serta men jadikannya se-
bagai way of life ( jalan kchidupan ), 18

Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa Pen-
didikan Agama Islam adalah membangkaitkan :.: kesediaan
dan kekuatan spiritual yang bersifat naluri yang pada
kanak-kanak melalui bimbingan Agama yang sehat dan me-
ngamalkan ajaran-ajaran Agama juga memberi bekal K@w
pada kanak-kanak dengan pengetahuan Agama dan kebudaya
an Islam yang sesuai dengan umurnya dalam bidang aqid-
ah, muamalah dan sejaral, 19

Dari ketiga pendapat tersebut di atas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan Agama -Islam
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan dalam rangka
membangkitkan kesediaan beragama yang telah ada pada
anak melalui bimbingan Jasmani dan rohani yang .sesuai
dengan umurnya agar setelah selesai rendidikannya da-
pat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta :. men«
Jadikanya sebagai way of life (jalan kehidupan) menu ju
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-uky
ran Islam,

Berbicara tentang pendidikan Islam, Muhammad Zein
memberikan beberapa ciri yang dimiliki oleh pendidikan
Islam dan sekaligus membedakan antara pendidikan Islam

dengan pendidikan-pendidikan lainya.

18)Abd Rachman Shaleh, P an Agama Igla Seko. .
lah Tagar, (Jakarta : Bulan B_sinmtanlg,k—lg'?_g)m_ﬂ'G e sian L Seko

lg)Hasan Langgulung, Manugie Tan Pepdidikan, (Jakarta:

Pugtaka Al Husna, 1986), hal, 371,
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Ciri-ciri Pendidikan Islam menurut Muhammad Zein yang

20

membedakan dengan pendidikan lainya adalah :

e;

Pendidikan Islam menembus sampai .ke akhirat -
dan bukan untuk kepentingan dunia semata-
mata, Pendidikan Islam disamping mengajarkan
kehidupan di dunia dengan segala persiapan
menghadapinya, juga mempersiapkan manusia un-
tuk menghadapi:. kehidupan akhirat,

Pendidikan Islam mengajarkan adanya dosa dan
pahala yaitu setiap perbuatan yYang diridhoi
oleh Allah akan mendapatkan pahala dan se=-
gala yang dilarang akan mendapat dosa. Hasil
pendidikan ini bertujuan membentuk manusia
yang berdisiplin patuh dengan peraturan-per-
aturan yang diyakini ada hubunganya dengan
pahala dan dosa.

Pendidikan Islam sangat mementingkan pen-
didikan Agama. Hal ini wajar karena pendidik
kan "Islam bertumpu pada ajaran Agama Islam, -
namun bukan berarti Islam mengesampingkan
Ilmu~-ilmu lainya,

Pendidikan Islam menempatkan manusia pada po-
sisi yahg sesungguhnya, Allah menjadikan man
usia sebagai makhluk yang paling sempurna =
baik jasmani maupun rohani, dari kesempurna-
an itulah Allah menjadikan Posisi manusia di .
muka bumi sebagai kholifah yang akan memakmur -
kan dunia, sebagaimana yang disebutkan dalame
Al Qur'an surat Hud ayat 61.

Sedangkan untuk apa manusia diciptakan, telah
disebutkan dengan jelas bahwa manusia gleipta
kan untuk berbakti dan beribadah kepada Allah
sebagaimana dalam Al Qur'an surat Adzariat -
ayat 56,

-Pendidikan Islam mementingkan:. pendidikan mo-

ral., Disinilah letak kekuatan Agama Islam o=
leh karena setiap manusia sebenarnya. . me -
nginginkan kebaikan dan membenci kepada ' ke=-
jahatan,

20)muhanmad Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis
(Yogyakarta ; Sumbangsih, 1987), hal. I-4.
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Al Qur'an surat Hud ayat 61,
& P - n' _-.\'.)/// . o y &, S . o '/ f . i /":.
. £ 3E . \ s

Artinya ¢t " ,,, Dia telah menciptakan kamu dari

bumi ( tanah ) dan menjadikan kamu
pemakmurnya .., ", 21 :

Sedangkan untuk apa manusia diciptakan, telah die
sebutkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan ug
tuk berbakti dan beribadah kepada Allah, sebagai-

mana dalam Al Qur'an surat Adzariat ayat 56,

- = LV el | < Sememt
.9_9@@;1}%_)153%\%\&&

Artinya : "Dan Aku tidak menciptakan jin dan many
sia melainkan supaya mereka me -
ayembdhku ", 22 - . - . i

e. Pendidikan Islam mementingkan ﬁéndidikan moral, Df
ainilah‘letak-kekuatan Agama Iglam oleh L .zkarena
setiap manusia sebenarnya menginkan kebaikan dan

membenci kepada kejahatan,

2. Jdhaar Pendidiken Agama Iglam

Yaitu landasan berpijak untuk berlangsungnya ke
glatan pendidikan, Dasar tersebut menentukan -eksis-
tensi, apabila suatu aktifixaautersebut masih ;perlu
dipertanyakan, semakin kuat dasar tersebut ~:berarti
semakin eksis kegiatan itu dan. mempunyai masa "depan
untuk melanjutkan kegiatanya, Jika kita ibaratkan dg

ngan bangunan * e+ & o

21)Ihpartemen Agama RI, dﬁ,éit., hal, 336,
22)1 b i &., hal. 862.
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dengan bangunan maka dasar dari bangunan adalah ba-
glan dari bangunan yang menjadi sumber kekuatan dan
keteguhan tetap berdirinya bangunan itu, yang 1lebih
dikenal dengan fundamen, Pungsi dasar Pendidikan A
gama Islam adalah menjamin supaya Pendidikan . Agama
Islam tetap teguh dan terlaksana, agar ' usaha-usaha
dalam pendidikan mempunyai keteguhan, sumber keyakip
an jalan menuju tujuan dapat terlihat dengan - tegas
dan tidak mudah disimpangkan oleh pengaruh-pengaruh

dari luar,

Adapun dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
menurut Ahmad D, Marimba adalah " firman Tuhan . ( 4l
Qui'an) dan. ‘Sunnah ‘Rosulullah SAW., 23Kalau penaidik-
an diibaratkan bangunan maka isi Al Qur'an danHadist
lah yang menjadi fondamennya, Sebab Al Qur'an adalah
sumber kebenaran dalam Islem yang kebenaranya tidak
dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah Rosulullah se
bagai pelaksanaan hukum-hukum yang terkandung dalam
Al Qur'an dan inipun juga tidak dapat diragukan lagi
sebagaimana disebutkan dalam Hadiat Nabi sebagai be=-

rikut
i ,.,/’FP.ZI - ///,.
UJ\A&J(Q.«( wa\éﬁ,“ \—n)ud
(A_é\ 1))/ /‘:\_S )J.J)) 4_/_.4,-) ; /\Lt L,)'L.;_{ L,/):)

Artinya : "Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk
kamu dua perkara/dua hal yang jika  kamu

23) phmaa D, Marimba, Op,_ cit., hal. 41,
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berpegang teguh denganya, maka tidaklah kg
mu akan sesat selama-lamanya, yaitu Kitab
Allah dan sunnah Nabi-iya, 24

Sédangkan menurut Zuhairini, dkk, dalam bukunya

Metodik Khusus Pendidikan Agama, dijelaskan oahwa da=-

sar pelaksonaan pendidikan Agama adalah @

a, Yuridis formal

b, Religius

c. Sosial psikologi. 27
a. uridis formal

Yaitu dasar-dasar pelaksanaan pendidikan Agama ya-
ng berasal dari peraturan perundang-undangan yang
secara langsung ataupun tidak langsung dapat di
Jadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan a-
gama baik di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-
lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Tasar Yuridis formal ini sangat penting seka=-
1li, karena kita hidup dalam suatu negara yang di-
atur oleh Undang-Undang, Karena pembinaanya me -
nyangkut masalah agama Islam, maka kedudukan agama
itu telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945
Pagal 29 yang berbunyi :
a, Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa,

b, Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk

- (Solo

25)

24)7unairint, dk. , Metodolox! Pendidiken Asane
]

M
Ramadhani, 1993), hal, 16.
Zuahairini, dkk., Op, cit., hal, 19



untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk begp
ibadat menurut agamanya dan kepercayaanya itu, 26
Selanjutnya di dalam Pedoman Penghayatan dan Pe-
ngamalan Pancasila yang merupakan Tap, MPR RI No, 11/
MPR/1978 pada sila pertama dijelaskan sebagai berikut
yaitu @

1). Percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Esa sg
suai dengan agana dan kepercayaanya masing -
masing menurut dasar kemanusiaan yang adil
dan beradab.

2). Hormat menghormati dan bekerjasama antara pe
meluk agama dan penganut-penganut kepercaya=-
an yang berbeda-beda sehingga terbina keruky
nan hidup,

3). Saling menghormati kebebasan menjalankan i-
badah sesuai dengan agama dan kepercayanya,

4), Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan
pada orang lain. 27

Tasar Yuridis Formal ini sebagai landasan untuk
menciptakan masyarakal Indonesia yang beragama dan
berpancasila, dimana masing-masing pemeluk agama da=-':
pat menikmati kehidupan di bidang kehi dupan lainya,
sehingga lebih dirasakan perpaduan semua program pem=-
bangunan yang pada akhirmya nanti diharapkan agar se-
luruh umat beragama menjadi unsur utama dan modal da-
sar pembangunan, keagamaan dan ketahanan Nasional Ne-

gara Republik Indonesia,

b. lasap Religius
Dasar ini bersumber dari ajaran : - -agama . Islam

yang tercakup dalam Al Qur'an dan Al Hadits,

- gs’w ( Jekarta: BP - 7 Pusat, 1990 ) -

QT’EmgHmmeﬁ_m. ( Jakarta: BP-
7 Pusat, 19 » hal, 28,



Ada pun ayat Al Qur'an yang menyatakan dasar yang
digunakan dalam pembinaan anak asuh adalah surat
An Nahl ayat 125,

S T "'"m//r’"f. AT N
)/cf/ B - Fa I I - .“..,l
(u)éb CALS LY eV (2 (A 2ot

P

P r.)L.»/',..;‘ P v o o HE g
. ufW ‘/(({A« 9D g A O P L

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu-
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik,-
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih -
mengetahui tentang siapa yang tersesat -
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih me-
ngetahui orang-orang yang mendapat pe~
tunjuk", 28

Ayat tersebut diatas menerangkan bahwa dalam
membina anak yatim haruslah menmpunyai dasar dengan
bijaksana, dengan nasehat dan terakhir dengan hu-
kuman jika dipandang perlu. IDasar ini tentunya di-
landasi sebagail seruan terhadap anak asuh dan umat
Islam dalam rangka menyebar luaskan ajaran Iglam,
Mengenai hal ini telah diterangkan dalam surat Ali
Imran ayat 104, B v il s Eibod .

“a by pd e GG G,

A R NPSE S AN Pye vl

WP WY

Artinya : "Dan hendaklah ada diantara kamu sego =
longan umat yang menyeru kebajikan , -
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang mungkar, merekalah orang yang
beruntung", 29

28)Ihpartemen Agama RI, Op, g¢it, hal, 421,
29)1p4d., nal, 93.
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Ayat tersebut di atas secara implisit dan eks-
plisit mengandung tiga perintah dalam kaitannya de-
ngan pembinaan agama Islam, yaitu :

1). Melaksanakan kebaikan yaitu menyuruh kepa-

da hal yang ma'ruf.

2), Mencegah dari perbuatan yang mungkar,

3). Mengarahkan kepada terbentuknya orang-orang

yang beruntung baik duniawi maupun ukhrowi,

c. Iagar Sogia) Psikologigs

Dasar ini sebenarnya merupakan dasar yang timbul -
dari jiwa manusia itu sendiri Yang serba komplek,-
Identitas manusia itu sebagai makhluk yang lemah -
tetap melekat pada diri manusia, dengan predikat -
manusia tidak mamiliki daya dan kekuatan sedikit =
pun,

DTasar Sosial Psikologis ini digunakan dalam -
proses pendidikan agama Islam, Islam sendiri men -
yiapkan seseorang untuk memikul tanggung jawad go=-
sial yang berupa pengembangan masyarakat --.-Iglami
dan merubahnye dengan jalan pembinaan yang lebih
baik, Selain itu dasar ini mengarahkan kepada ke=-
aktipan anak-anak asuh untuk ikut serta dalam pem-

binaan umat di masa Yang akan datang,

F F 5 A I

Faktor pendidikan adalah unsur-unsur yansz harus
ada dalam pendidikan, Jadi faktor pendidikan adalah:=

sesuatu yang memungkinkan terlaksananya pekerjaan -

mm.o.o.c
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mendidik di dalam pelaksanaan pendidikan, baik =

umum maupun pendidikan Islam, Di dalam pelaksanaan

pendidikan, kita mengenal beberapa faktor yang satu

sama lainnya saling berhubungan erat dan saling mep

pengaruhi,

Adapun faktor pendidikan agama Iglam itu ada

lima, sebagaimana diterangkan oleh Sutari Imam Bag

nadib dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan Sise
timatis, bahwa

a,
b.
Ce
d.
e,

Faktor
Faktor
Faktor
Faktor
Faktor

faktor-faktor pendidikan itu adalah:

Tujuan

Pendidikan

Anak Didik

Alat-alat 30
Alam Sekitar ( Lingkungan ).

a. Iujuan Fendidikan Agama Iglag

Perbuatan Pendidikan tidak boleh diadakan -

tanpa adanya kesanggupan dan tanpa disadari, Se=-

lain dari pada itu pendidikan harus bertujuan mg

ningkatkan tingkat kesusilaan anak dan kedewasaan

anak didik. Adanya tujuan dalam pendidikan meru-

pakan hakekat pendidikan, Pendidikan tidak dina-

makan pendidikan kalau tidak mempunyai tujuan,

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam sudah

Jelas bersifat religius, sebagaimana dikemukakan

oleh Iepartemen Agama dalam bukunya Metodologi =-

Pengajaran Agama Islam bahwa tujuan Pendidikan -

Agama Islam adalah "kepribadian muslim yaitu su-

atUesses

30)Sutari Imam Barmadib, Op, cit., hal. 35.
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guatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai
oleh ajaran Islam".31

Sedangkan Ahmad D, Marimba menjelaskan bah=-
wa tujuan akhir Pendidikan Agama Islam . . adalah
terbentuknya kepribadian muslim, Sebelum " kepri=-
badian muslim terbentuk, pendidikan Islam akan
akan mencapai dahulu beberapa tujuan sementara g
ntara lain kecakapan jasmaniah, pengetahuan mem-
baca, menulis, ilmu kemasyarakatan, kesusilaan,
kedewasaan Jjasmani dan rohani, dan sebagainya.32

Mahmud Yunus dalam bukunya Pokok~-pokok Pen-
didikan dan Pengajaran, menjelaskan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah menyiapkan . anak-
anak supaya diwaktu dewasa kelak mereka cakap mg
lakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat sehi=
ngga tercipta kebahagiaan bersama dumia dan akhj
rat.33

Tari ketiga pendapat yang telah penulis se=-
buatkan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan Pendidikan 4gama Islam adalah me=-
nyaiapkan anak-anak supaya mempunyai kecakapan
dan kedewasaan jasmani serta rohani yang seluruh
aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam terbentuk ke-
pribadian yang bahagia dunia dan akhirat.

31) Departemen Aéama. M@#ﬂmw
Islam, ( Jakarta ¢ P3TA Depag., 1983 ), hal, 60,

3Z)Ahmad D, Marimba, Op, c¢cit., hal, 46,

33)Mahmud Yunus MQK_P?ML;M
pgaiaran, (Jekarta : Hidakarya, 1978), hal, 10.
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Sesungguhnya tujuan pendidikan Islam itu i=-
dentik dengan tujuan hidup setiap orang muslin,
sebagaimana tercantum dalam Al Qur'an surat Adz

Dzariat ayat 56.
L° 2 ‘/\uf /‘: o R 1\‘;"/ Pt
BY [P PE P ﬂﬁb«)i‘a gi‘ Codo\e 5

artinya : "¥®an Aku tidak menciptakan jin dan ma-
nusia melainkan supaya mereka me-
nyembah=Ku", 34

Demikian juga disebutkan dalam surat Al Bayinah-
v 5. [N gl &l TP T IR FR T e
ayat 5, ¥ L):“(‘é‘, HAZ ’I'\t?/’i/ —j

Artinya : "Padahal mereka tidak disuruh kecuali-
supaya menyembah Allah dengan memurnj
kan ketaatan kepada-Nya dalam menjalg
nkan Agama dengan lurus . , ," 35

Selanjutnya disebutkan pula dalam Ali Imron ayat

s /HJ/ S ad N o \ o b P
tooi s aih L AbNEN £ LA

= -2 S -~ O - T A DA eLFET E

; C%Jyfﬂ_4¢¢ﬁj!LJzK9\W{i Lr;;ﬁig"lig

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman,bertaqwa
walah kepada Allah sebenar-benar taq-
wa kepada-Nya dan janganlah sekali-ka
1i kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam", 36

Dari beberapa firman Allah tersebut diatas,

Jelaslah bahwa tujuan hidup manusia menurutAgama

Islam adalah untuk menjadi hamba Allah yang me-

ngandung implikasi kepercayaan dan penyerahan ai

rt kepadawNya,

34)Ihpartemen Agama RI, Log, cit.
35)I p 4 4., hal. 1084.
36)

I'b 4 d., hal, 92.
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b. Pendidik

Pendidik adalah setiap orang yang - dengan
sengaja mempengarui orang lain untuk mencapai
tingakt kemanusiaan yang lebih tinggi. Atau da
lam arti khususnya pendidik adalah orang yang
sudah dewasa yang diberi tanggung jawab ter-
hadap anak tertentu untuk membawa anak kearah
tingkat kedewasaan, -

Tari pengertian tentang pendidik diatas,
pengertian umum maupun khusus dapat digaris bg
wahi bahwa pendidik adalah :

1, Orang yang sudah dewasa

2. Orang yang diberi tanggungjawab ... membawa
anak kearah kedewasaan,

Dalam pendidikan Islam seorang pendidik. selain

ditntut tanggung jawab terhadap keberhasilan

pendidikan, ia juga dituntut tanggung jawab kg

pada Allah,

Sehubungan dengan hal tersebut, maka ke-
dudukan pendidik sangat penting dihadapan anak
didik., Seorang pendidik harus senantiasa me-
melihara sopan santun, sehingga dapat menempat

kan dirinya menjadi suri tauladan Yang Dbaik,

>T)sutart Imam Barnadib, Op, cit., hal. 36.
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Dalam pendidiken Islam seorang pendidik harus memi-

1iki syarat-syarat sebagi berikut, yaitu :

1). Memiliki pribadi mukmin, mus}im dan muhsin.

2), Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang ke
pada anak didiknya dan ikhlas Jiwanya,

3). Taat menjalankan agama, dapat memberi contoh -
tauladan yang baik terhadap anak didiknya,

4). Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang
keguruan ( didaktik dan metodik ).

5). Menguasai ilmu pengetahuan agama.

6). Tidak mempunyai cacat rohaniyan dan jasmaniyah-
dalam dirinya. >©

Disamping itu Athiyah Al Abrasyi juga mengemus
kakan pendapatnya mengenai sifat-sifat yang harus -
dimiliki bagi seorang guru agama, yaitu :

1). Seorang guru harus zuhud, tidak mengutarak
an materi dan mengajar karena mencari ri-
dlo Allah SWT,

2). Seorang guru harus bersih jasmani dan roh-
aninya.

3). Seoreng guru harus ikhlas dan jujur dalam
melaksanakan tugasnya,

4). Seorang guru harus mempunyai sifat pemaaf,
sabar dan dapat menahan diri.

5). Seorang guru harus menjadi bapak sebelum
ia mengadi guru yaitu harus mencintai dan
menyayangi anak didik,

6). Seorang guru harus mengetahui tabiat dan
tingkat pikir anak, agar tidak terjerumus
dalam mendidiknya,

7). Seorang guru harus menguasai mata pelajar-
an yang akan diberikan kepada anak didik
serta memperdalam ilmu pengetahuannya, 39

38)211hair1n1' dkk.,, Mo' 34,

39)Athiyah Al Abrasyi, Dagap-dagar Pokok Pepdidikan
Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1970 ), hal, 137 - 139,
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Syarat-syarat yang diajukan para pakar di
di atas, menunjukkan betapa pentingnya faktor jo-3
ndidik dalam keberhasilan pendidikan,

c. Apak DLAiK

Anak didik dalam pengertian umummya adalah
tiap orang orang atau kelompok orang yang menerj
ma& pengaruh dari seorang atau sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan
anak didik dalam pengertian pendidikan yang khu-
sus adalah anak yang belum dewasa yang diserah-
kan kepdada tanggung jawab pendidik, L

lari pengertian yang khusus di atas dapat
diartikan ﬁenjadi dua macam bahwa anak didik ada
lah 2
1), Orang yang belum dewasa
2). Orang yang menjadi tanggung jawab pendidik.

Tengan pengertian di atas, maka tidak dapat
disangsikan lagi bahwa orang tualah yang pertama
kali bertanggung jawadb melakukan pendidikan, wa=-
laupun dengan cara yang sederhana,., Akan tetapi
tidak sedikit orang tua yang kurang memahami aka
n tindakan kearah kebahagiaan anak yang sebenar-
nya, i daiam melaksanakan pendidikan hendaknyas
memperhatikan keseimbangan antara jasmani dan

rohani anak,

40)Sutari Imam Barnadib, Op,cit., hal., 39,
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Seandainya pendidikan rohani anak diabai-
kan, tidak mustahil walaupun anak dilahirkan
dari lingkungan orang tua yang taat heragama
setelah anak keluar atau pisah dengan orangtug
nya, maka anak akan menjadi apriori terhadap g
gamanya, ®al-ini hendakmnya menjadi perhatian -
kKhusus  bagi ibu bapaknya selama anak berada
ditengah-tengah keluarganya, Anak mempunyai kg
mampuan untuk berkembang, Anak berkembang dan
tumbuh menuju kearah dewasa, maka didalam me-
laksanakan pendidikan hendaklah disesuaikan dg
ngan keadaan jiwa anak baik cita-citanya, pe=-
rasanya maupun pikiranya. Janganlah sekali-ka-
1i memaksakan anak untuk berbuet diluar ke=-
mampuanya,

Didalam mendidik anak juga harus menginga
t keadaanya, karena anak tumbuh dengan membawa
atau sebagal pribadi sendiri, yaitu :

1), Anak sebagai person pribadi, jika pendidik
an terlalu individualistis, besar kemungkj
nan tidak akan membawa anak kearah ke-
bahagiaan, lantaran mementingkan kepenting
an sendiri, acuh tak acuh terhadap kepentji
ngan masyarakat,

2). Anak sebagai sel masyarakat, pendidikan ya
ng terlalu menitik beratkan pada kolektifj
tas yang mengabaikan individualitasnya,



b

Jadi sebaiknya pendidikan harus memperhati-
kan kepentingan pribadi dan juga kepenting-
an umum atau kepentingan masyarakat,

3). Anak adalah juga makhluk religius. Pendidijk
an haruslah ditujukan untuk kebahagiaan du-
nia dan akherat., Sebab kalau hanya memihak
keduniaan akan berakibat kepada sikap mate=-
riil begitu juga bila terlalu memihak ke-
akhiratan, anak akan mengabaikan keduniaan,
Sedangkan untuk menuju kebahagiaan akhirat
harus ditunjang oleh kebahagiaan dunia ter-

lebih dahulu,

d. Alat P A Isla

Yang' dimaksud dengan alat pendidikan ada-
lah perbuatan atau situasi yang diadakan dengan
sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan.41

Dengan batasan di atas, dapat penulis am-
bil kesimpulan bahwa alat pendidikan Islam ada-
lah segala sesuatu yang dapat dipergunakan un -
tuk mempermudah usaha dalam mencapai tujuan pep
didikan agama Islam,

Adapun alat-alat pendidikan itu pada garis
besarnya ada dua macam, yaitu
1). Alat pendidikan meteriil, yaitu segala per-

alataﬁ ﬁéferiil.yang berguna untuk mencapai

tujuan pendidikan,

41)1 p 4 4., nal, 40.
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2). Alat pendidikan non meteriil yaitu alat pen-
didikan yang merupakan perencanaan atau pe-
laksanaan pendidikan, yaitu :

a). Rasa cinta dan kasih antara pendidik dan
anak didik,

b), Perlindungan, dengan adanya perlindungan
dari pihak pendidik maka anak didik akan
merasa aman, Jlengan demikian anak . didik
dapat belajar dengan tenamg,

c). Contoh dan teladan, sudah menjadi naluri
anak meniru yang kuat, pengaruh dari luar
Dengan demikian apa yang datang dari pen-
didiknya akan selalu di contoh dan ditiry
nya,

d). Pengajaran, artinya dengan berupa pengaja
ran dari pihak pendidik itu .di maksudkan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

e). Peraturan, perintah, larangan, dorongan,
hambatan, nasehat, anjuran, hadiah dan hy

kuman. 42

Dari batasan tersebut di atas dapatlah pe-
penulis simpulkan bahwa alat pendidikan tidak tex
batas pada benda-henda kongkrit saja dan alat pen
didikan hanya suatu resep, tetapi dalam praktek-
nya kita hatus dapat memilih alat pendidikan yang

sesuai dan berhubungan dengan tujuan pendidikan.

42)

Agus Mirwan, Eﬂ%mm_éuﬂmu. ( Yogyakarta:
Hikmah, t.t ), hal, 56 = 60
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e. Alam Sekjita lin

Alam sekitar ini lebih dikenal dengan ling
kungan yaitu segala sesuatu yang ada di sekell-
ling anak.43 Beberape ehli pendidikan membagi
lingkungan itu menjadi tiga macam, yaitu :
1). Lingkungan kelaarga
2). Lingkungan sekolah
3). Lingkungan masyarakat
Ketiga lingkungan ini satu sama lain tidak da-
dapat dipisah-pisahkan dan bahkan harus merupa-
kan mata rantafl yang tidak boleh diputuskan,

Sedangkan menurut wujudnya, lingkungan da-

pat dibagi menjadl empat macam sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sutari Imam Barnadib dalam bu-
kunya "Pengantar Ilmu Pendidikan Sistimatis" |,
menyebutkan :

1). Yang berujud manusia seperti keluarga,
teman~-teman bermain , teman-teman sekg
lah dan tetangga.

2), Yang berujud kesenian seperti bermacam
macam pertunjukan, bioskop, wayang,sap
diwara, ketoprak, qosidah dan lain-la-
in,

3). Yang berujud kesuastraan seperti, buku

buku bacaan, majalah, koran, dan seba-
%ainya.

ang berujud tempat seperti tempat ti-
nggal daerah, iklim, 44

4).

Lingkungan merupakan sesuatu yang sangat
penting dan sangat berpengaruh terhadap anak,
Lingkungan yang kurang baik akan mempengaruhi
anak didik.,

43)Sutar1 Imam Bérnadib, Qgg&_gii.

44)1 b 4 4., nal. 41.
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Oleh karena itu seorang pendidik haruslah selalu
pendidik haruslah selalu waspada terhadap lingkung
an dari anak didik.

Sebagali pendidik harus selalu ingat bahwa fak
tor lingkungan sangat Perpengaruh terhadap anak dj
dik, akan tetapi lingkungan tidak bertanggungjawab
atas kedewasaan anak didik. Oleh karena itu . kita
harus dapat menyajikan lingkungan yang sebaik-baik
nya kepada anak didik dan menyingkirkan sejauh-ja-
uhnya lingkungan yang berbahaya bagi anak didik.
Dan harus diusahakan supaya anak selalu mempunyai
lingkungan yang baik, sebab anak itu lahir 4ibarat
kertas yang masih putih bersih tergantung ‘pada
lingkungan mau diapakan kertas itu, - Sebagaimana
sabda Nabi SAW gebagai berikut :

Artinya : "Tidaklah anak yang dilahirkan itu ke~
cuali telah membawa fitrah (Kecenderung
an untuk percaya kepada Allah ), maka
kedua orangtuanyalah yang menjadikan ap
ak tersebut beragama Xahudi,nNasrani dan
Majusi®. 45

Iari hadits ini dapat kita ketahui bahwa anak
lahir itu dalam keadaan fitrah tetapi anak  dapat
terpengaruh oleh pendidikan dan pengajaran dari 1j
lingkungan di mana anak berada,

4, Materi Pendjdikan Agama Iglam

Materi merupakan salah satu komponen dalam pen=-

didikan, Tanpa adamya materi yang diberikan, pasti

43)zuhairint, dkk., Op,cit., hal, 171
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tujuan tidak akan tercapai., Adapun materi dalam

pendidikan agama adalah sama dengan inti pokok aj

aran agama Islam, yaitu :

a,

Ce

Aqidah (keimanan) adalah bersifat i'tiqad ba-
tin, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sebagai
Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan a
lam ini, yang kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman dan melahirkan ilmu tauhid,
Syari'ah (keislaman) adalah berhubungan dengan
amal lahir dalam rangka mentaati semua peratur
an dan hukum Tuhan, guna mengatur pergaulan hi
dup dan kehidupan manusia, Dijabarkan dalam be
ntuk rukun Islam dan lahir ilmu figh.
Akh}leaq (ihsan) adalah suatu amalan yang berupa
pelengkap penyempurna bagi kedua amal diatas
dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaul
an hidup manusia. Hal ini dijabarkan menjadi
akhlaq dan lahir ilmu akhlaq.
Selain ketiga inti pokok ajaran di atas, ke-
mudian dilengkapi dengan pembahasan dasr hukum
Islam, yaitu Al Qur'an dan Al Hadits, serta di
tambah lagi denggp sejarah Islam ( tarikh ).46
Materi-materi tersebut di atas adalah yang

biasanya digunakan dalam sekolah-sekolah, Sedang

ken materi ibadah bgasanya yang bamyak diberikan,

“>)zumairini, dkk., op.cit., hal. 58.
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serta ditambah pula dengan materi tentang aklaq ser
ta baca tulis Al Qur'an, Sedangkan materi untuk a-
nak-anak biasanya ditambah dengan hafalan do'a se-
hari-hari dan sebagainya,

Dalam menentukan materi atau bahan pendidikan
agama Islam harus mempertimbangkan persesuaiannya
dengan perkembangan anak didik. Oleh karenanya de-
ngan perkembangan anak didik. oleh karena itu baha
n pendidikan agama Islam akan berlainan walaupun
intinya sama, yang berbeda adalah scope ( ruang 1i
ngkup ) pembahasan, urutan dan metode penyajiannya
sebagaimana yang telah dikatakan oleh sl ghozali ;

Kewajiban utama dari seorang juru didik ialah
mengajarkan kepada anak-anak apa-apa yang gam
pang dan -mudah difahaminya, gleh karena . .itT
masalah yang pelik akan mengakibatkan kekacau
an pikiran dan menyebabkan ia lari dari
ilmu. 47

selanjutnya Nashih plwan menjelaskan tentang masa-

lah materi yang harus diberikan kepada anak-anak,

adalah s
gsebaiknya anak-anak mula-mula dididik tentang
masalah iman yaitu dengan mengikat anakdengan
dasar-dasar iman, membiasakannya sejak mulai
faham melaksanakan rukune-rukun yslam dan me-
ngajarinya sejak mumayyiz dasar-dasar syarit-
at yang agung. 48

Yang dimaksud dengan dasar-dasar iman yaitu yang

menyangkut rukun iman, rukun yslam yaitu yang me=-

nyangkut ibadah yang bersifat badani dan hartawi,

dan dasar-dasar syaritat meliputi aqidah, akhlagq,

4711tniyah Al abrasyi, op.cit., hal. 14

48)paullan yashih ylwen, peudidikan snak yenurut
Banaung :
Remaja posdakarya, 1992 ), hal, 143. »

L]
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perundangan-unddngan, peraturan serta hukum-huke-

deri uzaian tersebut, maka penulis dapat mg

ngampil kesimpulan bahwa rendidikan sgama JLslam

harus diajarkan pada anak-anak adalah ;

a,

C.

Masalan aqidan ( keimanan ). Hal ini Pendidik
en Agama Islam bagi anak, karena keimanan ak-
an ﬁendadi dasar yang membekas sampail dewasa
nanti,

Masalah Ibadah, Ibadah memberikan latihan rejh
ani yang dibutuhkan manusia. Oleh karens . itu
perlu ditanamkan sejak usia dini agar kelak
anak tidak lupa paaa Allah, Misalnya : sholat
puasa, membaca Al Qur??n dan sebagaimya.
Masalan akhlaq. akhlaq termasuk soal yang pen
ting dalam xenidﬁpan seseoranyg, kebaikan akh-
lag seseorang sevbagai obukti sempurnanya iman
baik akhlaq pada manusia, hewan dan tumbuhan,
‘arikh lslam, tarikh lslam juga perlu diajar-
kan pada anak aidik, sebab dengan se jarah ni-
lai yang terkandung di dalamnya diharapkan da
pat mewarnai kepribadian anak didik.Misalnya:
sejarah para Nabi, sahabat-sahabat, pahlawan
sywhada' Islam,

Dta~do'a, iengan mengajarkan do'a maka anak
dilatih untux selalu mengingat allan dalam ke
adaan bagaimanapun, Kapan dan dimanapun ia

berada,
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5. Metode Pendidikan Agapa Islap

o Ihlam'menyampaikan materi pendidikan agama
diperi:ﬁkan suatu metode yang tepat, agar pe=
nyampaian materi dapat mencapai tujuannya.antara
metode dan tujuan pendidikan bisa dikatakan me-
rupakan hubungan timbal balik,dalam arti Jika me
tode pendidikan yang digunakan itu baik, dan te 5
Pat maka besar kemungkinan tujuan pendidikan a-
kan dapat tercapai dengan baik,

Seorang pendidik yang ingin berhasil dalam
proses pendidikan Islam, ia harus dapat memilin
dan menggunakan me'l';ode pendidikan agama yang
tepat, Diantara taktor-taktor yang menjadi bahan
pertimba;ngan dalam menggunakan metode ' pendidik
én antara lain tujuan, anak diaik usia (kesiap;
an, kematangan), dan materi yang diajark;n, Be-
berapa metode i’endidi.k.an Agama lslam dalam ;Ll-
Qur'an adalah sebagai berikut : )

a, ﬁaaihat '
Yaitu suatu metode dengan cara memberikan na-
sihat-nasihat tentang ajaran yang baik kepada
anak didik untuk dimengerti dan diamalkan,se-
bagaimana disebutkan dalam 41 Qur'an ---surat
Ali lmron ayat 138 '

L
LI |
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49

Artinya : "kAl Qur'an) ini adalah penerangan bagi
gi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajapan bagili orang-orang yang beg

taqwa. 49

Suri lauladan,

Iaitutsuatu metode dengan cara pendidik memberikan

contoh-contoh ( tauladan ) yang baik kepada anak

didik supaya ditiru dan dilaksanakan, liantara si-
fat anak adalah menirukan kepada orang dewasa apa
adanya vanpa berpikir baik dan buruk. Oleh .karena
itu sebagai pendidik harus senantiasa tercermin kg
teladananya dalam segala gerak-gerixknya atau ting-
kah lakunya. 4llah telah menunjukkan orang yang
harus kita teladani yaitu Kosulullah SAW sebagaimg
na tercantum dalam al Qur'an surat Al ahzab  ayat

21.

R Ty ¢ 1 v . oL

C)\{u_,\':,d)_a.u} & geo\ AN N geo ,é u\/&uﬂ

. \_4_4_»41;\ 5_:;9) ﬂ\( \\~ mb\‘wf
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rosul
~ullah itu suri tauladan yang baik bagi-
mu (yaitu) bagil orang yang memgharap
(rabmat) 4llah dan kedatangan hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah“so

Iengan perkataan yang jelas.

iaitu suatu metode ywung menggunakan perkataan yang

jelas ( komunikatif ) antara pendidik dan - anak

didik,

49)Ibpartemen Agama Bl, Q.p.m.’ hal.BB.
50)1 b 5 4., hal. 670.
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Latihan,

Yaitu suatu metode dengan cara memberikan latihan
latihan atau tugas-tugas kepada anak terhadap sua
tu perbuatan tertentu.

Hiastoris atau Sejarah.

iaitu dengan bentuk cerita-cerita dengan cara me-~
ngajak anake-anak untuk merenungkan dan memikirkan
kejadian-kejadian yang ada serta melaluj kisah
Yang terjadi pada masa lalu.

Himbauan untuk berbuat baik., .. ' ...

Yaitu mengajak anak untuk berbuat baik dan  mee
larang anak untuk berbuat yang tidak baik ( mak -~
siat ). Agar anak itu mau beramal sholeh dan meng
hindaél hal-hal yang -ma&dlorot demi mencari ridho
dan rahmad Allah serta agar anak selalu berhati-
hati dari berbuat kesalahan atau muksiat kepada
Allah aemi mencari keselamatan dari siksa neraka,
Perumpamaan.

Yaitu dengan mempergunakan bermisalan yang mem-
Punyai nilaienilai moral, nali ini akan memberikan
kesan dan pengaruh yang mendalam dalam diri manu-
sia dan sangat berperan dalam membentuk sikap dan
tingkah lakunya, jika digunakan dengan baik dan
dalam kesempatan yang sesuai.,

Kebaikan metode ini adalah :

i. Mempermudah siswa memahami konsep yang bersite

at abstrak, Hal ini karena Perumpamaan itu me-
ngmu'-bendﬂ * & o o
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ngambil penda kongkrit, seperti kelemahan tuhap
nya orang kafir diumpamakan dengan sarang laba-
laba yang lemah, sekali sentuh dengan . lidipun
blsa rusak.
2. Perumpamaan dapat merangsang kesan ternadap mak
na yang tersirat dalam perumpamaan.
3. Memberikan wotivasi kepada pendengarnya untuk
berbuat amal baik dan menjauhi ke jahatan,
h, Bertingkat-tingkat
iaitu dalam menyampaikan materi-materi ‘- pendidikan
dilakukan secara berangsur-angsur, sedikit sesuai
dengan tingkat perkembangan anak.-’t
Muhammad Quthb membagi tennik-tehnik pendidikan
Islam menjadi delapan macam, yaitu :
a. Pendidikan melalui teladan |
b. Pendidikan melalui nasihat
c. Penaidikan melalui hukuman
&. Pendidikan melalui cerita
e, Pendidikan melalui pembiasaan
. Menyalurkan kekuatan
€. Mengisi kekosongan
h, RPendidikan melalui peristiwa=peristiwa
Agar levin jelasnya akan penulis uraikan dari kedelapan
tehnik pendidikan tersebut :
a, & rela lelaga
Mmerupakan salan satu teanik penaidikan yang etek -
titf dan cukup sukses.
51)4, abu “aunia MS, peperapa Aspek rendidikag lalag,
(Yogyakarta: Sekretarist setua Jur. rak., Llarviyah N -

Sunan salijaga, 1990,, hai. (7.
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Karena dengan teladan anak #kan dapat langsung
épa yang telah diperbuat olen pendidiknya. lan
dalam lslam pendidik yang menjadi tveladan 1alah
Nabi Mﬁhammad SAW, sebagaimana firman Allah dal-
am AL Qurtan surat AL Ahzab ayat 21,

' l oy m

(V=) LA O g diﬁ;]s“&*—iﬁja k{JJJ

Artinya : "Sesungguhnya telah ada dalam diri -
Rosulullah suri taulacan yang daik ..

"R

b, Pendidiken Melalui Nagihat
Di dalam jiwe manusia terdapat pembawaan untuk
ferpangaruh oleh kata-kata yang didengar.kembawg
an ini biasanya tidak tetap, dan oleh karena itu
kata=kata harus diulang., Metode ini harus dioa-
rengl dengan teladan dan perantare yang memungkd
nkan untuk diikuti., 48lam Al Qur'an sendiii pe=-
nuh berisi nasihat dén tuntunan, antara Lain da-

lam Al Qur'an surat An Niga' ayat 58,

SAVSFIRIENLY ;.wx,f,?t' SIEUAY
2 WAL O })MLJ&&,&,Q
HFAA%L’Lﬁéﬂﬁﬂzg\g‘i~*ﬂt)\duatjf k;afﬁa

Artinya : "Sesungguhnya Allah menyuruh Kamu me-
~nyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan ( menyuruh kamu )apa

bila menetapkan hukum aiantara manusm

ia supaya kamu menetapkan dengan adil
Sesungguhnya Allah memberi Rengajaran

yang aeba&k-bdlknya kepadahu, Sesung- .
glﬂlnydhl.l.nh A o e

52)Ibpartomen Agama RL, ggg‘_gli
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d.

guhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat, 53

Pendidikan Melalui Hukuman

Metode ini digunakah apabila metode teladan dan na-
sihat sudah tidak mampu lagi untuk mendidik agama,
Tetapi hendaknya metode ini tidak dilakukan sebelum
dibutuhkan sekali. Pertama kali hendaknya diberi na
sihat dahulu baru kemudian hukuman dilakukan, Hal
ini sesuai dengan cara yang diajarkan oleh Allah me
lalui firmanya dalam surat ,An Nahl ayat 125,

&\wf@ \?.9 drind ‘UQP)/L\ﬁcLQL Mg}iﬂ

L"//‘/

AL I Uyestr) B

Artinya :"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu de

‘ngan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara baik ....>%

Pendidikan Melalui Cerita

Sifat alamiah manusia yaitu menyenangi cerita,.Untuk
itu mengekploitasikan cerita untuk dijadikan salah
satu tehnik dalam metode pendidikan, Karena cerita
pengaryhnya sangat besar bagi perkembangan jiwa a-
nak, Cerita=-cerita itu.berkisar pada kisah . _ para
Nabi dan syuhada', Hal ini sesuai yang ditrirmankan-
Allah dalam sura% Hud ayat 120.

‘L?ﬁ ;)J dfg_ﬁx» L}ﬁzfj|4,~J 0 ,:;LbLfLy&AJuA{

(X-090) WJ‘U_) 29 4—"’-‘:}&3 u) °-‘-"°d

53)1 p:4 d., hal 128
54)1 b 4 d,, hal 421
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Artinya :"Dgn semua kisah dari rosul-roaul Kami ceri
.takan kepadamu, ialah kisah-kisah yang de-
ngangya Kami teguhkan hatimu; dan dalanm su
rat ini telah datang kepadamu kebenaran =
serta pengajaran dan peéringatan bagi orang
orang yang beriman¥, 55

Rendidiken melalui pembiasaan

Islam menggunakan pembiasaan sebagai salah satu teh-

nik pendidikan. Xemudian Islam mengubah sifat-gifat
nya baik :itu menjadi kebiasaan, sehingga dapat menu-
naikannya tanpa terlalu sulit dan tanpa -"kehilangan
banyak tenaga, Pembiasaan pada intinya bertitik pada
pPengalaman yang dibiasakan,

55)

Ib4id.,, hal 345



Bila orangtua setviap masuk ruman mengucapkan sa
lam, itu telan dapat diartikan sebagai usaha pem-
biasaan, Kemudian bila anak masuk ruman tidak me=
ngucapkan-salam, maka orangtua mengingatkan . agar
bila mau masuk rumah selalu mengucapkan salam,

t. Mepvalurken kekyatag
Li dalam jiwa dan tubuh manusia telah tersimpan ke~
Quatan. Untuk itu Islam mengisi hati dan tubuh de-
ngan berbagai muatén, yaitu kandungnya yang . asli
dan alamjah dan selalu berbentuk selams manusia itu
sehat.

8. Mengisa kekogopgag
Ilslam mengajarkan untuk memfungsikan manusia secara

baik dalam kegiatan sehari-hari sejak mulai bangun

tiaur sehingga tidak mengelun atas . kekosongannya
i1tu.

i dalam keniaupan ini panyak terdapat pengalaman
yuug berharga, Hal ini bisa digunakan untuk wmembina
mengasuh dan mendidik jiwa., Al Qur'an telah memoina
umat lglam dari dasarnya dengan meaggunakan pe=-
ristiﬁa—peristiwa untuk membina jiwa secara hebat
dan meyakinkan, 58

Sementara itu dalam Al Qur'an dan Sunan Nabi SAW

Juga dapét ditemukan pelbagai metode pendidaikan
—__

5$)Munammaa Qathb, Mﬂm. \ Bandung:

Al Ma'arif, 1984 ), nal.” 325. .
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ysng sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan
membangkitkan semangat. LlLiantara metode-  metade
itu yang paling menonjol adalah :

a, Metode hiwar ( percakapan ) Qur'ani dan
Nabawi - - "

b, Metode kisah Qur'ani dan Nabawi

C. Metode amtsal (.perumpamaan )

d. Metode keteladanan =

e, Metode pembiasaan diri dan pengamalan

t. Metode ibrah ( mengambil pelajaran ) dan
maudhah ( peringatan ) -

g. Metode targhib % meuwbuat senang ) dan
tarhib ( membuat takut ). 57

siUAbdurrahman An Nahlawi, Pringip-prinsip dan Metode:
Pendidikan Iglam, ( Bandung : bj.ponegoro, 1989 ) nal. 283 =~

284,

-~
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6. Pantj Aguhap Yatig

Panti Asuhan Yatim adalah rumah tempat untuk
memelihara,-mengasuh dan mendidik anak yatim (pi-
atu)., lalam Qaidah Muhammadiyah Majelis PKU Fme-
ngaﬁai‘penyantunan anak yatim/piatu dan terlantar
dijelaskan bahwa panti asuhan adalah suatu lem-
baga kesejahteraan sosial yang bertanggungjawab -
memberikan pelayanan pengganti dalam memenuhi ke-
butuhan fisik, mental sosial anak.asuh .sesingga
memperoleh kesempatan yang luas, tetap dapat me-
madai vagi perkembangan sesuai dengan tuntutan -
ajaran agama lslam,

Jadi panfi asuhan yavtim merupakan suatu lepg
baga keaejahteraan sosial yang mengasuh dan meme-
lihara anak yatim/piatu dan anak terlantar. Panti
asuhan sebagai pengganti keluarga yang mencukupi
kebutuhan anak asuh agar tercukupi baik fisik,mep
tal maupun sosial, Dan ainarapkan agar kepribadi-
an anak asuh berkemﬁang dengan wajar menuju Ke=-
pribadian yang utama menurut ajaran lalam,

Kesejahteraan itu sendiri mempuﬁyai arti majk
mur, éman, selamat ( terlepas dari segala macam
gangguan ). Istilahnini dikaitkan dengan persoal-
an kemiskinaﬁ dan keterlantaran orang dalam nmaup

Menurut Arthur Iunham dikatakan hahwa kese-
jahteraan sosial adalan :

Sebagal kegiatan-kegiatan yang terorganisasi
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan



1,
4

dari segi =sosial melalui pemberian bantuan
kepada opang untuk memenuni kebutuhan - ke=

butuhan di dalam beberapa bidang seperti kg
hidupan keluarga dan anak , kesehatan, pe-

Dyesuajan sosial, waktu senggang, standar=-
S8tandar kKenidupan, dan huoungan- hubungan
Sosial, Pelayanan kese jahteraan sosial mem-
berikan perhatian utama terhadap individu =
individu, kelompok, komunitas-komunitas,dan
kesatuan-kesatuan pemduduk yang lebih 1luas
; pelayanan ini mencakup pemeliharaan atau
perawatan, penyemounan dan pencegahan. 58
Lerbentuknya lembaga kesejanteraan - -sosial
marupékan perwujudan dari kriteria-kriteria me-
ngenal organisasi formal, perwujudan fungsi-fung
81 kesejahteraan sosial, melahirkan bentukeben =
Tuk program pelayana yang bervariasi secara oprg
BiOnBl.
lilihat dari segi peluyananya lemoaga sosi-
al daﬁat dibagi dua yaitu lembaga terapi dan lep
baga terapi dan lembaga sosialisasi., lLembaga =~
terapi adalan lembaga yang bergarak dalam bidang
Pelayanan untuk mengatasi masalan-masalah sosial
dengan tujuan penyembuhan dan pemeliharaan bagi
wereka yang tidak dapat bertungsi soisal serta
tidak mampu menjalankan peran sosial.
Adapaun Panti Asuhan itu mempunyai ciri-cari se-
bagai berikut :
a, Merupakan tempat penampungan
b, Bertungsi sebgai tempat pelayanan usaha sejag
teraan sosial.
b, Lidak bersifat komersial dan tidak bersifat -

pribadi.

58)p. Sumarmo Nugrono, m{.ﬂm_lﬂuxs}mm;m
an _Sosjal, \ Yogyakarta : Hanindita, 1982 ), hal, 28,

S
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a, Anak yatim piatu dalam pandangan Islam

Di dalam Al Qur'an dan Hadist Nabi, banyak di
sebutkan suruhan untuk menyantuni anak yatim den se
sama manusia yang miskin, Karena dengan pemberian = :
santunen itu mereka akan terhindar dari kehinaan -
dan keterlantaran, di samping itu .akan terbina jue
ga suatu masyarakat yang kuat, saling tolong meno =
dan kasih mengkasihi dan penuh persaudaraan,

Untuk jelasnya, dapat dilihat pada Al Qur'an -

aurat An Nisa' ayat 36*

>~ o
"Dan hendaklah kalian berbuat baik dan sopan
kepada orangtua, keluarga yang dekat, anak yatim, -
orang yang miskin, tetangga yang dekat, tetangga ya
ng dekat, tetangga yang jauh, sahabat yang selalu
berdampingan, ibnu sabil dan hamba sgahaya, 59

Al Qurtan surat An Nisa' ayat 6:

;"/o /C"'C‘ // <~ \l/ (‘) C‘
‘J\..A-“ b @)&LJ “'J d-ﬁ)
< ﬂ /-/'¢ o | P M s
CN 5 0 \L%;{\,y RS- o ),\j;;’;
’7'/‘7/,6* %

l"// (“‘/“//v r:“/‘p
L“‘-L’U ij \

oo’/ﬁ}t g‘

gENHNICAISUS (A ROW) Jores Ug}jﬁfb
(1 L) w&}éﬁ

59)Dﬁpﬂrﬁ&mﬂﬁ Agama RI, Al urtaan Dan Terjemahanya -
{ Semarapg 3 Toha Putra, 1989 1 124.




artinya : "Dan ujilah (asih, asah, asuh) anak yatim
itu sampai.cukup umur untuk nikah, Kemudian Jika me-
nurut pendapatmu mereka telah cerdas (mampu mandiri)
maka serahkan kepada mereka harta hartanya dan jang-
anlah kamu makan harta anak yatim dari batas kepatun
an dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakan)
sebelum mereka dewasa, Barang siapa(di .antara_ peme-
lihara itu ) mampu, maka hendaklah ia menahan diri -
(dari memakan harta anak yatim ) dan barang siapa -
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut ya=-
ng patut, Kemudian apabila kamu menyerahkan harta ke-
Eada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi—
tentang penyerahan itu ) bagi mereka, Dan cu% 1gh
allah sebagai pengawas (atas persaksian itu), ép

Sedangkan dari Hadist Rosulullah Muhammad Saw -
adalah sbb

(Ao i iCLAZlogf;iijki;KlJigﬁi;S° L:H:(l)

Artinya : "Barang siapa 'yang tidak menaruh belag _ =
kasihen kepada sesama manusia, maka Allah tidak me-
naruh belas kasihan kepadanya (HR Bukhaeri Muslim).

Z; ')/"_)6"& b RNy c_2e . =
& fs C a0
0 w,

5 e s
A ¢ T2 S et (38 g S (2)
; e A " /_))n’/ S .. o B P o/[;,-//
(axlagsoly))
"Sebailk-baik rumah di kalangan orang-orang muslim -~
adalah sebuah rumah yang di dalamnya terdapat - - ge-
orang anak yatim yang diperlakukan secara baik., JDan
seburuk-buruk rumah di kalangan orang=-orang muslim
adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim -

yang diperlakukan secara buruk ( diriwayatkan oleh
Ibnu Majah) -~

Begitulah berdasakhnn Al .Qur'an dan Al .Hadist -
Yang menyatakan bahwa anak yatim merupakan tanggung-
jawab pleh sémua umdt Islam yeng wajib dijalankan -
dan akan berdosa besar kalau ditinggalkan.

)
Abdul Aziz binaAbdurrahman asy-Syatsy, Menyantuni-
kKaum vhu'afa (anak yatim , janda, dan orang miaﬁ%nj,ﬁal.24'
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Yatim piatu dalam pandangan pemerintahan,

Pengertian anak yatim dan fakir miskin.

- Anak yatim piatu adalah anak yang .ditinggal mati ke
dua orangtuanya yang tidak mempunyai keluarga, ase-
hingga terlantar asuhannya,

- Anak yatim atau piatu adalah anak yang hanya memili
ki salah seorang arang tua (mungkin ayah atau ibu -
nya telah meninggal dunia). Tidak lengkapnya orang-
tua tersebut menjadi sebab terlantarnya asuhapnya.,

- takir miskin adalah anak yang masih memiliki orang-
tua lengkap, namun karena keadaan ekonomi keluarga-
nya parah, menyebabkan terlantar asuhannya dan ti-
dak terpenuhinya kebutuhan fisik secara minimum,®*

Adapun menurut Undang-undang tenjang Kesejahterg

an anak; anak yang tidak mempuayai orangtua adalah a-

nak yang tidak ada lagi ayah dan ibu kandungnya.

. Seperti yang termaktumb.dalam Undang-indang Desar
1945, bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipeliha-
ra oleh negara. maka dalam penanganan anak-anak -
terlantar pemerintah dalam hal ini Departemen Sosial-
menempuhnya dengan cara antara lain mendirikan Panti
Asuhan, Untuk itu Panti Asuhan merupakan suatu lemba-
ga _esejahteraan sosial yang bertanggung jawab .ter-
hadap pemberian pelayanan pengganti dalam menemukan -
kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anakeanak a-
suh agar memperoleh kesempatan yang luas dan memadai-

bagi perkembangan kepribadiannya.

61)

) doman Santunan Keluarga, Asuhan .Keluarga,
dan Panti Asuhhn ungan rersyarikatan Muhammadiyah, -

hal 15

=
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Adapun yang disebut Panti Asuhan adalah : " Suatu
tempat penampungan dalam jangka waktu tertentu untuk mem
berikan pelayanan sosial kepada anake-anak normal ( tidak ..
cacat)yang mengalami hambatan sosial, ekonomi, atau
tenlantar.62

Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab ke~
terlantaran anak, antara lain adalah ;

a, Meninggalnya ayah sebagai tulang punggung keluarga,
sebagai pemcari nafkah utama dalam keluarga, sehingga
kebutuhan minimum keluarga tidak dapat dipenuhi.

b. Meninggalnya ibu sebagai tumpuan kasih sayang seorang
anak, sehingga anak tidak terawat,

c. Meninggalnya ayah dan ibu sebagai tempat}  bergantung
anak, sehingga tidak berketentuanlah hidupnya untuk
selanjutnya,

d. Bercerainya ayah dan ibu, sehingga amnak akan frustasi
dan mengalami kegoncangan jiwanya,

€. Kemiskinan yang menimpa keluarganya yang 'menyebabkan
tidak terpenuhinya kebutuhan minimum sek.alipun.e3

Di dalam keluarga, anak-anak dapat tumbuh dan Dber-
kembang secara harmonis karena selama kebutuwhan materi
sudah terpenuhi, mereka juga memperoleh perhatian dari
bapak ibunya secara cukup. sehingga terjadi ikatan yang
kuat antara anak dan orang tua, Tapi manusia ditagdirkan
tidak sama, Apabila orang tua yang sudah meninggal salah
satu atau keduanya maka itu men jadi. kewajiban manusia -

62?%?%omgg Ee?ja Eegxelenﬁﬁara'ranti Asuhan, Jawa Tengah

o ,Asuhan Keluarga
PE Huhammad iyah penbina Kesejahtera

dan rantl Asuhan, Jakarta,
an Umat, 1989, hal 14.



H, SISTIMATIKA PHMBAHASAN

Untuk memudahkan pemahaman terhadap - skripsi .

ini, dalap pembanasan ini penulis. kelompokkan ke~

dalam empat Bab, Halaman-halaman awal didanului dg

ngan ha.laman- formalitas yang terdiki dari :halaman

Judul, halaman nota dinas, halaman pengesanan, kata

prengantar, daitar isi dan daitar tabel,

lalam pembahasan selanjutnya penulis membagi -

dalam‘empat pab, masing-masing terbagi dalam sub =

bab,

sab 1

bab 1l

-
[]

Bab ini perisi tentang pendanuluan, yang

membicarakan kerangka dasar yang dijadi -

kan landasan .penulisan dan .. pempahasan

skripsi ini, yaitu menguraikan mengenai -

penegasan isvilah, latar belakang masalan

Tumusan masalah, alasan pemilinan judul,

tujuan dan kegunaan penelitian, metode -

penelitian, tinjauwan pustaka dan sistema-

tika pembahasan,

Bab 1nil memuat tentang seluk beluk pondok

pesantren Muhammadiyan abdurrahman »Sin'-
auf yang meliputi : letak geogrw.is, se-ﬁ

ﬂaran singkat berdirinya, aasar dan tujuan
struktur organisasi, keadaan pengasuh dan

anak asuh, sarana dan prasarana, dan sum-

ber dananya,



Bab L1i : Bab ini menyajikan sesuai yaug diemban da

' .  lam skripsi ini, seningga pab ini merupa-
kan inti adari skripsi ini, yaitu tentang-
dasar pendiaikan, faktor-raktor pendidikan
materi dan metode, hasil-hasil yang dica-
pai, raktor pendukung dan penghambat ser-

ta cara mengatasinya.

dabp 1V ¢ bab ini secara umum dis eout bab peautup -
- | yang akan memuat tentang Kkesimpulan, . B8~
ran-saran dan diakhiri dengan kata penutup.
rYada pagian akhir skripsi ini akan dicamtumkan-
pula tentang dartar pustaka, lampiran-lampiran, daf-
tar ralat dan riwayat pendiaikan,



BAB IV
PENUTUP

A+ KESIMPULAN

1.

Bahwa pelaksan&en Fendidikan Agama Islam di Pan
ti Asuhan Yatim Pondok Pesantren Muhammadiyah -
Abdurrahman Bin 'Auf Nogosari Boyolali khusus -
nya pengajaran membaca den menulis Al Qur'an |,
Ibadah serta Akhlaq telah mengarah kepada‘ pen=
capaian tujuan pengajaran, dengam penyajian ma=-
teri dan juga pemilihan metode yang sesuai,
Bahwa hasil Pendidikan Agama lslam di ranti asu
han Yatim Muhammadiyah Abdurrahman Bin ‘Auf dae
ri keselurunan Program yang penulis teLEti dan
amati dapat dikatakan perhasil deian baik,bila
ditinjau dari pPerbuatannya dan amalan wnak asuh
dalam keseharianya,

Adapun raktor-taktor yaug mempengaruhi pelaksa-
naan kegiatan kependidikan di Panti Asuhan Ya -
tim Muhammadiyan abdurrahman Bin ‘Aur Nogosari

adalah

a. Faktor rendukung
- Perhatian yang cukup dari rihak pengdsun -

Panti asuhan sendiri dalam pendidikan ale-
Qur'an, Ibadah dan skhlag terhadap anak -
anak pPan:i asuhan,

- Sarana dan prasarana yang cukup

- motivasi dari anak asuh sendiri untuk me -

ngikuti pendidikan agama 1slam di panti,
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B.

liv

- Adanya kerjasama yang baik antara trihak
panti asuhan dengan masyarakat dam Leme

baga keagamaan setempat,

“b. Faktor Penghambat

- Kurangnya tenaga pengasun dan Kurangnya
fasilitas buku-busu perpustakaan yang =
menunjang serta tiangginya piaya pendidi
kan tormal,

Sehingga dengan demikian perlu dicari pe=-

mecahan sebagai berikut :

- Menambah tenaga pengasuh

= Mengajukan permohonan kepada Depdikbuda,
lepag.,dan Penerbit mengenai buku=buku =
yang dibutuhkan,

- Mengajukan permononan agar anak asuh =

diberikan keringanan SPP,

SARAN=SARAN
l, Untuk Lembaga Panti asuhan

a, Masélah pengorganisasian dan pengadminig

trasian panti hendaknya betul-betul men-
dapatkan penanganan yang serius, karena
masalah tersebut menjadi salah satu moti
vator dan dinamisator bagi perjalanan -
Panti asuhan, Manakala lembaga panti asu
han ingin maju dan berkembang dengan ba-
ik, salah satunya adalah masalah kelem-
bagaan perlu mendapatkan Penanganan se-

cara baik,



b. Mengingat bahwa semua pendiaikan di panti wm

asuhan dapat berjalau dengan paik itu tidak
terlepas dari masalan dana, QOleh karena itu
perlu dipikirkan dan diusahakan tentang pe-
nggalian dumber dana yang uemadai, sehingga
untuk pengadasn dan pemelinarwan sarana dan
bragsarana pendidikan dapat dilakukan dengan
baik,

2. Untuk Pengasuh

a,

b.

Agar sasaran uan tujuan pendiaikan agama Is
lam di panti asuhan yatim muhammadiyah Abdu
rrahman Bin 'auf itu dapat tercupai secara
maaksimal, aiangkan baiknya frekuensi pe-
nyampaian materi icu ditamban waktunya,
Alangkah baiknya Kaliu tenage pengasun pan-
ti asuhan itu ditwaban Jumlahnya, sehingga
Proses pendidikan akan semakin dapat menca-

pal sasarannya.

3. Untuk Anak Asuh

a,

b,

Hendaknya @nek @suh selalu mengikuti keglia-
tan Pendidikan Agama islam di panti asuhan
Yang telah ditentukan waktunya oleh panti
asuhan,

Bahwa anak asuh di panti asuhan yatim Muham
madiyah abdurrahman Bin 'auf baik secara -
langsung maupun tidak laﬁgsung harus -~ bisa

beradaptasi aengan masyarakat di sekitarnya
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dengan baik dan dapat dijadikan contoh bagi=-

anak-anak yang lain,

KATA PENUTUP

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur pe-
nulis panjatkan ke hadirat Allan SWD, yang telah -
memberikan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya sening
ga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik,

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin un-
tuk dapat mengadakan penelitian dengan sebaik-baik
nya, kemudian dianalisis. dan disusun menjadi sebu-
ah skripsi ini. Namun penulis sadar bahwa sebagai-
manusia biasa, penulis bany«k memiliki kelemahan -
dan kekurangan, seningga wajar bila skripsi ini ma
8ih jauh dari sempurna dan masih banyak keKurangan
kekurangannya., Oleh Karena itu penulis saungat meng
harap kritik dan saran guna keseumpurnadan sKripsi i
ni,

Akhirnya hanya kepada allan SWL penulis memo-
hon do‘'a semoga senantiasa meridhoi langkah dan u-

saha baik bagi hamba-hamba-Nya, amieu.
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